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ABSTRAK

Elma Meliana Fitri (2021) : Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Putra Club Pervolas
Kabupaten Kerinci

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi yang diraih
oleh atlet bolavoli putra pervolas Kabupaten Kerinci. Peneliti menduga bahwa
penyebab rendahnya prestasi tersebuut dikarenakan rendahnya tingkat kondisi
fisik atlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kondisi
fisik atlet bolavoli putra club pervolas Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada bulan
januari 2020. Populasi adalah seluruh atlet bolavoli putra club pervolas Kabupaten
Kerinci yang berjumlah sebanyak 25 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
Purposive Sampling, yaitu sebanyak 15 orang. Instrument dalam penelitian ini
adalah: 1) Vertical Jump Test untuk mengukur daya ledak otot tungkai, 2) One
Hand Medicine Ball Put untuk mengukur daya ledak otot lengan, 3) Agility T-test
untuk mengukur kelincahan, dan 4) Flexiometer Test untuk mengukur kelentukan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tingkat daya ledak otot tungkai
berada pada kategori kurang sekali, 2) tingkat daya ledak otot lengan putra dalam
kategori baik sekali, 3) tingkat kelincahan kategori kurang, 4) tingkat kelentukan
putra berada dalam kategori baik. Kata Kunci :

Kondisi Fisik, Atlet, Bolavoli
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas fisik sehari-hari manusia yang
berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat.Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang positif yang nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pengembangan
yang berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, pasal 4 tentang dasar, fungsi, dan tujuan olahraga
yaitu:

“Keolahragaan bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan
dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat
harkat martabat dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan UU RI No.3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan
Nasional Bab Il Pasal IV salah satu tujuan keolahrgaan nasional adalah
meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dapat meningkatkan
harkat dan martabat bangsa, olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses
pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi

keolahragaan



Pembinaan olahraga prestasi di upayahkan sebagai bentuk agar dapat
mencapai hasil yang optimal, menurut Syafruddin (2019:39) mengatakan
bahwa: “Olahraga prestasi adalah olahraga atau cabang/disiplin olahraga yang
membina dan mengembangakan olahragawan (atlet) secara sistematis,
berjenjang dan berkelanj utan melalui latihan dan kompetisi yang didukung
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi

terbaik/tinggi (top performance)”.

Berdasarkan kutipan tersebut, olahraga merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, meningkatkan
kebugaran, serta olahraga juga dapat menjadi sarana untuk membina
persatuan dan kesatuan bangsa, pembinaan cabang-cabang olahraga
ditunjukan untuk mencapai dan untuk menghadapi kompetisi atau
pertandingan mulai dari tingkat yang paling rendah sampai pada tingkat
internasional proses pembinaan prestasi memerlukan program latihan yang
mencakup ke semua aspek tujuan latihan, teknik, fisik, taktik dan mental yang

terpadu dalam suatu rangkaian yang berkesinambungan.

Untuk meraih prestasi dalam suatu cabang olahraga, perlu dilakukan
kerjasama yang terarah dan memperhatikan segala aspek yang ikut
mendukung tercapainya prestasi tersebut. Diantara kegiatan olahraga yang di
laksanakan tersebut harus dilakukan secara terprogram, terarah, dan
berkesinambungan serta penerapan disiplin diri dalam melakukan dan

menekuni sebuah olahraga.



Dari sekian banyaknya cabang-cabang olahraga yang digemari dan
dilaksanakan pengembangan adalah cabang olahraga bolvoli. Bolavoli
merupakan suatu cabang olahraga permainan beregu yang  menuntut
kerjasama tim, dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sportifitas, dan
disiplin. Permainan bolavoli menjadi salah satu cabang olahraga yang bany
ak digemari oleh masyarakat dari anak-anak, remaja sampai orang tua baik
pria maupun wanita.

Pada saat sekarang ini, olahraga bolavoli tidak hanya sebagai olahraga
rekreasi tetapi sudah termasuk olahraga yang diharapkan dapat menciptakan
prestasi dengan baik. Melalui pelatihan dapat melahirkan atlet yang memiliki
prestasi gemilang disetiap kejuaraan yang dipertandingkan. Dalam
melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga untuk mencapai prestasi
kejuaraan bolavoli yang sudah diselanggarakan secara rutin, menjadikan
banyaknya tim bolavoli yang saling bersaing untuk mendapatkan juara.

Gelar juara akan di dapat jika dalam suatu tim mempunyai pelatih dan
pemain yang baik Seorang pelatih sebagai pengelola program latihan, harus
dapat menyusun program latihan yang dapat meningkatkan kualitas teknik,
taktik, mental dan kondisi fisik pemain bolavoli. Seorang pemain bolavoli
akan menjadi pemain yang baik jika mempunyai teknik, taktik, mental dan
kondisi fisik yang baik.

Kondisi fisik tidak hanya berpengaruh pada peningkatan teknik, tetapi juga
pada peningkatan taktik. Peningkatan taktik tidak akan berhasil jika belum

menguasai teknik dengan baik, serta didukung dengan kondisi fisik yang



baik. Kondisi fisik pemain juga akan berpengaruh pada mental pemain, dan
sebalikanya mental pemain juga akan mempengaruhi kondisi fisik serta
teknik dan taktik pemain. Teknik, taktik, mental dan kondisi fisik merupakan
unsur terpenting untuk menciptakan permainan yang baik.

Teknik merupakan unsur pertama yang harus dimengerti dan dikuasai agar
dapat bermain bolavoli dengan baik. Teknik bolavoli merupakan faktor
penting dalam permainan bolavoli. Penguasaan teknik yang bagus, akan
memunculkan pengembangan teknik baru dalam permainan bolavoli. Teknik
yang ada dalam permainan bolavoli, diantaranya: servis, passing, smash,
umpan, dan block. Masing-masing teknik tersebut mempuyai fungsi sendiri.

Atlet bolavoli sangat membutuhkan kualitas kondisi fisik yang baik,
komponen-komponen dasar kondisi fisik tersebut seperti: “Daya ledak
(power), kecepatan (speed), kekuatan (strength), daya tahan (endurance),
kelentukan (flexibility), kelincahan (agility). Dalam permainan Bola voli
terdapat beberapa macam teknik dasar antara lain (1) servis, (2) passing, (3)
umpan, (4) Smash dan (5) block Erianti (2004: 103).

Dalam setiap pertandingan dibutuhkan kondisi fisik yang prima agar dapat
menjadi yang terbaik dalam pertandingan atau kejuaraan. Kondisi fisik
pemain yang prima tidak bisa datang dengan sendirinya tetapi harus dilatih.
Maka dari itu dalam setiap latihan para pelatih dituntut agar dapat membuat
program latihan yang terorganisir dengan baik, supaya dalam setiap

pertandingan dapat diharapkan hasil yang memuaskan. Maksud dari hasil



yang memuaskan adalah dapat menjadi juara dalam pertandingan yang
diikuti.

Pervolas merupakan salah satu club yang sering mengikuti pertandingan
seperti pertandingan antar Kabupaten Kerinci dan Sekecamatan keliling
danau. Akan tetapi belum pernah mendapat juara pertama hanya sampai
dibabak semi final saja. Pada saat melakukan pertandingan Mereka terlihat
mengalami kelelahan, daya tahan mereka tidak stabil sehingga tidak mampu
bersaing melawan lawannya.

Berdasarkan observasi ke klub disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu
internal maupun eksternal diantaranya adalah: (1) Sarana dan prasarana, (2)
Kualitas pelatih, (3) Program latihan yang kurang efektif, (4) Teknik, taktik,
dan mental atlet, (5) Keseriusan atlet dalam mengikuti latihan, (6) Kondisi
fisik atlet yang masih rendah, (7) lingkungan, (8) keluarga, (9) teman
sepermainan.

Berdasarkan uraian di atas, diantaranya dapat disimpulkan bahwa kondisi
fisik adalah gambaran tentang keadaan yang terdapat pada seorang atlet yang
sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan kondisi fisik seorang atlet
harus diketahui sehingga kondisi fisik seorang atlet dapat ditingkatkan.
kondisi fisik yang baik juga akan menunjang teknik dan taktik yang baik pula,
sehingga prestasi atlet meningkat dan tidak banyak terjadi cedera saat latihan
maupun bertanding. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berkaitan dengan kondisi fisik atlet bolavoli putra klub Pervolas

Kabupaten Kerinci.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kondisi fisik.
2. Teknik.
3. Taktik.
4. Mental.
5. Sarana dan prasarana
C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, maka perlu
adanya batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas, terarah
dan terkontrol. Dengan keterbatasan berbagai wawasan peneliti, maka
penelitian ini hanya difokuskan pada kondisi fisik atlet bolavoli putra Pervolas
Kabupaten Kerinci yang terdiri dari :
1. Daya ledak otot tungkai.
2. Daya ledak otot lengan.
3. Kelincahan.

4. Kelentukan



D. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan yang masih perlu dikaji, dianalisa dan

selanjutnya diusahakan pemecahannya adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat daya ledak otot tungkai atlet bolavoli putra Pervolas
Kabupaten Kerinci?

Bagaimana tingkat daya ledak otot lengan atlet bolavoli putra Pervolas
Kabupaten Kerinci?

Bagaimana tingkat kelincahan atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten
Kerinci?

Bagaimana tingkat kelentukan atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten
Kerinci?

Bagaimna tingkat kondisi fisik atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten

Kerinci

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini untuk mengetahui :

1.

Daya ledak otot tungkai pada atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten
Kerinci.

Daya ledak otot lengan pada atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten
Kerinci.

Kelincahan atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten Kerinci.

Kelentukan fisik atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten Kerinci.



5. Bagaimana tingkat kondisi fisik atlet bolavoli putra Pervolas Kabupaten
Kerinci

F. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini bermanfaat bagi:
1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di
Jurusan pendidikan olahraga Fakultas IImu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.

2. Pengurus sebagai bahan masukan untuk kedepannya.

3. Pelatih sebagai bahan masukan untuk program latihan lebiih baik

kedepannya .

4. Penelitian selanjutnya menjadi tambahan pengetahuan untuk penulis
sehingga dalam penelitian berikutnya dapat menjadi pertimbangan agar

bisa lebih baik.

5. Atlet menambah pengetahuannya tentang kondisi fisik sebagai gambaran
atlet untuk mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik dalam bola voli

sehingga atlet terpacu untuk lebih meningkatkan latihannya



